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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh sertifikasi guru dan kompetensi professional 
guru terhadap hasil belajar siswa, terutama di lokasi 
penelitian, yakni MTs Negeri 1 dan 2 Kabupaten 
Serang.Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis korelasi 
dan regresi.Populasinya adalah kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Kec.Ciruas dan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Serang, Kec.Padarincang, 
Kab.Serang, pada tahun ajaran 2020/2021 dengan 
jumlah 601 siswa.Penelitian dilakukan randomisasi dan 
sampel penelitian menggunaan random sampling.Sampel 
penelitian ini adalah 77 Siswa.Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: pertama, terdapatpengaruh yang 
signifikan sertifikasi guru terhadap hasil belajar siswa. 
HalinidibuktikandenganperolehannilaiSig. 
=0,000<0,05dan thitung = 7,395. Kedua, terdapatpengaruh 
kompetensi guru terhadap hasil belajar 
siswa.HalinidibuktikandenganperolehannilaiSig. = 
0,002<0,05dan thitung = 3,176.Ketiga, Terdapatpengaruh 
sertifikasi dan kompetensi guru secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa.Hal ini dibuktikan dengan 
perolehan nilai Sig. = 0,000 <0,05danFhitung= 287,531. 
Selanjutnya, dapat diambil kesimpulan bahwa secara 
bersama-sama variabel sertifikasi dankompetensi 
gurumemberikan 
kontribusisebesar88,6%terhadapvariabelhasil belajar 
siswa hal ini dapat dilihat dari perolahan nilai R square 
sebesar 0,886. 
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PENDAHULUAN 
Program kebijakan sertifikasi guru tercantum dalam Undang – undang Republik 

Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyatakan 
bahwa guru adalah tenaga profesional.Sebagaitenagaprofessionalgurudiharuskanmemiliki 
kualifikasi akademik S-1 (Strata 1) atau D – 4 (Diploma 4) dalam bidang yang sesuai dengan 
mata pelajaran yang diajarkan serta menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran dan 
metode pembelajaran. Representasi pemenuhan standar kompetensi yang telah ditetapkan 
dalam sertifikasi guru adalah sertifikasi kompetensi pendidik. 

Sertifikat ini dapat menjadi bukti pengakuan atas kompotensi guru atau calon guru 
yang memenuhi standar untuk melakukan pekerjaan profesi pada jenis dan jenjang 
pendidikan tertentu. Dengan kata lain tunjangan profesi guru merupakan pemenuhan 
kebutuhan untuk meningkatkan profesional. Agarguru yang telah mendapatkan tunjangan 
profesi dapat lebih mendidik siswa-siswi serta memberikan pelajaran atau pengajaran yang 
lebih bermutu yang dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam mengikuti 
jenjangpendidikan. 

Pendidikan memiliki peran utama bagi pengembangan sumber daya manusia, selaras 
dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
yang berbunyi  pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
dan kemajemukan bangsa.1 

Pendidikan tidak hanya tentang siswa-siswi yangmendapat informasi dari guru tetapi 
juga tentang kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan, terutama bila menginginkan 
hasil yang lebih baik dan guru sebagai pelaksana pengajaran mengemban tanggung jawab 
yang tidak sederhana untuk mencapai hasil belajar yang sesuai dengan harapan. 

Mulyasamengatakan,mutupendidikanmerupakankonsekuensilangsung.darisuatuperu
bahandanperkembangandaribebagaiaspekkehidupan.Syarat utama agar bisa mengikuti 
perubahan dan perkembangan zaman khususnya di dunia pendidikan adalah peningkatan 
mutu pendidikan. Demi mewujudkannya, maka mutu pendidikan harus mendapat 
perhatian secara sungguh-sungguh dari berbagai pihak yang bertanggung jawab terhadap 
kemajuan pendidikan.2 

Proses belajar adalah hal yang menentuka berhasi atau tidak suatu  kegiatan 
pembelajaran. Proses belajar sangat menentukan hasil belajar siswa. Kegiatan belajar 
memiliki peranan penting di dalam perkembangan, sikap kebiasaan, kepribadian, 
keyakinan, tujuan, dan bahkan persepsi manusia. Oleh karena itu, belajar merupakan 
kegiatanl yang memerlukan proses dan belajar juga merupakan hal yang sangat mendasar 
dalam penyelenggaraan setiap jenis dari jenjang pendidikan.  

BudiWarmanmengemukakanbahwahasilbelajarialahsuatu kesatuan nilai yang telah 
melalui proses pembelajaran berbagai konsep-konsep pelajaran yang diberikan oleh 
pengajar/guru kepada siswa sesuai dengan nilai ketuntasan minimal. Selanjutnya, hasil 
belajar merupakan hasil proses suatu kegiatan belajar mengajar yang merefleksikan 
perubahan tingkah laku pada pelajar.Secara konseptual, hasil belajar siswa dapat 

 
1Undang-Undang. . Sistem. . Pendidikan.Nasional. . tahun. . 2003 

2E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2007), hal. 137  
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dikategorikan menjadi 3 (tiga) ranah,yaituranahkognitif,afektif,danpsikomotorik.3 
Inti dari proses pendidikan formal adalah proses belajar mengajar dengan pemegang 

peranan utamanya adalah guru. Dalam proses belajar mengajar, peranan guru menentukan 
hasil belajar peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi yang baik akan mampu 
mengelola proses belajar mengajar serta akan lebih mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif sehingga hasil belajar siswa maksimal. 

Syaiful.Sagala.mengutarakan. bahwa. kegiatan. belajar mengajar, pengajar mengemban 
peran yang sangatlah vital. Tingkatan paling tinggi dalam system pendidikan nasional 
adalah profesi sebagai guru.4 

Dalam hal mengupayakan peningkatkan profesional guru, sertifikasi guru adalah 
program yang dijalankan oleh pemerintah.Kompetensi profesional guru senantiasa harus 
dikembangkan dan berlanjutan. Keberlanjutan dari profesionalisme guru setelah sertifikasi 
adalah salah satu tantangan tersendiri bagi guru dengan adanya sertifikasi yang 
merupakan upaya peningkatan profesionalisme berkelanjutan pemerintah berharap 
profesionalitas kinerja guru nampaknya didunia pendidikan. 

Kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban 
kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Hakikat profesi guru merupakan suatu 
profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan 
tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan. Walaupun pada 
kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut di luar bidang kependidikan. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi professional guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan, keahlian dan 
keterampilan khusus dalam bidang keilmuannya sehingga ia mampu melaksanakan 
tupoksinya sebagai seorang guru dengan hasil yang baik dan mampu 
dipertanggungjawabkan pada siswa, orang tua serta wali murid,masyarakat, dan 
pemerintah. 

 
METODE PENELITIAN 

Metodei penelitiani adalahi carai yangi digunakani olehi tiapi penelitii dalami 
mengumpulkani datai penelitiannya.i Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii 
adalahi metodei survei.i Abdullahi menjelaskan,imetodei surveii adalahi pengumpulani 
datai dengani mengambili sebagiani objeki populasii tetapii dapati mencerminkani 
populasii dengani memperhatikani keseimbangani antarai jumlahi variabel,i akurasi,i 
tenaga,i waktui dani biaya.5iPenelitiani inii menggunakani tekniki analisisi korelasii dani 
regresi.i i Tekniki analisisi korelasii dani regresii mencarii hubungani dani pengaruhi 
antarai duai variabeli bebasi dengani satui variabeli terikat.i Metodei inii memberikani 
gambarani tentangi variabel-variabeli yangi ditemukan,i sekaligusi menyelidikii hubungani 
dani pengaruhi antarai variabel,i karenai metodei inii menggunakani datai faktuali 
berdasarkani informasii yangi ditemukan. 

 
3Budi Warman, Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 

(Jambi: Program Pascasarjana Universitas Terbuka). Vol. 1 No. 1, 2016, artikel 3. 
4Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alvabeta. 

2009), h. 11-12 
5Suparmani Ibrahimi Abdullah,i Bukui Sakui Percepatani Penyusunani Tesis,i (Tangerang:i Pustakai 

Mandiri,i 2016),i h.i 27. 
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Modell hubunganl antaral variable-variabell dalaml penelitianl inil dapatl 
digambarkanl dalaml bentukl konstelasil permasalahanl sebagail berikut: 

 
 1 
        

 3 
 
 2 

 
 
 
 

Populasi penelitian ini adalah kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 dan 
2Kabupaten Serang,ipadai tahuni ajarani 2020/2021i dengani jumlahi 601i siswa.i Subyek-
subyeki yangi menjadii populasii penelitiani darii kelas-kelasi tersebuti dipandangi cukupi 
homogeni dani memilikii karakteristiki yangi cenderungi sama.i Akani tetapi,i untuki lebihi 
meyakinkani hali tersebut,i sebelumi penelitiani akani dilakukani randomisasii yaitui 
dengani membandingkani nilaii rata-ratai kelas.Berdasarkan.l beberapa.l pendapat.l 

tersebut,.maka sampel penelitianinisebanyak 77 orang. 
Setelahi diketahuii hasili randomisasi,ijikai kelas-kelasi yangi menjadii populasii 

tersebuti memilikii peluangi ataui kesempatani yangi samai untuki dijadikani sebagaii 
sampeli penelitian,i makai sampeli akani ditetapkani secarai randomsampling dengan 
menggunakan metode undian. Siswa dari kelas VIII di MTs 1 dan 2 Kabupaten Serang di 
undi, kemudian nama-nama yang muncul dari undian tersebut menjadi sampel penelitian. 

Pengumpulan data-data instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:Kuesioner (Angket), dalam penelitian ini angket digunakan untuk 
memperoleh data mengenai Pengaruh Sertifikasi dan Kompetensi Propesional Guru 
Terhadap Hasil Belajar Siswa di MTs Negeri 1 dan 2 Kabupaten Serang. Penetapan angket 
ini sebagai alat pengumpulan data yang bersifat ekonomis, juga berkaitan dengan teknik 
yang penulis gunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Adapun jenis Kuesioner/angket adalah 
tertutup, dimana responden dapat memilih jawaban yang tersedia. Memberikan dasar 
pengetahuan yang menandai, serta menambahkan wawasan dan kajian yang berhubungan 
dengan permasalahan yang di teliti.Skala pengukurannya menggunakan skala likert yang 
digunakan untuk mengukursikap, pendapat, dan pesepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh  peneliti. yang. disebut. 

variable. penelitian.6 
Teknik Analisis Data Dalam analisisi deskriptifi akani dilakukani tekniki 

penyajiani datai dalami bentuki tabeli distribusii frekuensi,i grafik/diagrami batangi untuki 
masing-masingi variabel.i Selaini itui jugai masing-masingi variabeli akani diolahi dani 
dianalisisi ukurani pemusatani dani letaki sepertii mean,i modus,i dani mediani sertai 
ukurani simpangani bakui sepertii jangkauan,i variansi,i simpangani baku,i kemencengani 
dani kurtosis. 

 

 
6Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.38 

(X1) 

Sertifikasi Guru 

 (Y) 

Hasil Belajar Siswa  (X2) 

Kompetensi Guru 
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Untuki mempersingkati waktu,isekaligusi pemanfaatani teknologi,i makai 
perhitungani statistiki deskriptifi dalami penelitiani inii akani diselesaikani menggunakani 
bantuani programi komputeri SPSSi 20.0. 

Ujii normalitasi bertujuani untuki mengetahuii apakahi datai hasili pengumpulani 
berdistribusii normali ataui tidak.i Hali inii akani berpengaruhi padai prosesi lanjutani 
analisisi statistik,i jikai datai berdistribusii normal,i makai analisisi dilanjutkani 
menggunakani statistiki parametrik,i sedangkani jikai datai tidaki berdistribusii normal,i 
makai analisisi dilanjutkani menggunakani statistiki noni parametrik.i Ujii normalitasi 
dapati dilakukani menggunakani analisisi Kolmogorovi Smirnovi dalami SPSSi 20.0.i 
Distribusii datai dikatakani normali jikai nilaii Sig.i KSi >i 0,05.i Perhitungani normalitasi 
akani dilakukani menggunakani bantuani programi komputeri SPSSi 20.0. 

Pengujiani linieritasi garisi regresii dalami penelitiani inii digunakani Ujii 
F,irumusnyai adalahi sebagaii berikut:7 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasll i Penelitian 

Berdasarkan.i hasil.i analisis.i penelitian.i yang.i telah.i dilakukan,.i maka.i selanjutnya.i 

akan.i dilakukan.i pembahasan.i terhadap.i hasil.i analisis.i tersebut..iPembahasan.i di.i buat.i 

dengan.i melihat.i hubungan.i kausalitas.i yang.i terjadi.i sebagai.i pembuktian.i hipotesis.i yang.i 

diangkat.i dalam.i penelitian.i ini..iTeori-teori.i ataupun.i hasil.i penelitian.i empirik.i yang.i telah.i 

dilakukan.i oleh.i peneliti.i akan.i digunakan.i dalam.i melakukan.i pembahasan.i hasil.i 

penelitian.,.i apakah.i teori.i atau.i hasil.i penelitian.i empirik.i tersebut.i mendukung.i atau.i 

bertentangan.i dengan.i hasil.i pengujian.i hipotesis.i yang.i dilakukan.i dalam.i penelitian.i serta.i 

akan.i dikemukakan.i pula.i keterbatasan-keterbatasan.i dalam.i penelitian. 
Data Responden Menurut Sekolah 

 
No Nama Sekolah Total Persentase 

1 MTs Negeri 1 Serang 40 52% 

2 MTs Negeri 2 Serang 37 48% 

Total 77 100% 

 
Berdasarkan table di atas terlihat bahwa data responden menurut sekolah yaitu 

MTs Negeri 2 Serang sebanyak 37% responden dengan persentasi 48%.sedangkan MTs 
Negeri 1 Serang sebanyak 40 responden dengan persentasi 52%. 
1. VariabelSertifikasi Guru (X1) 

Untuk mengetahuii seberapai besarnyai pengaruhi sertifikasii terhadapi hasili 

belajari siswa,ipenelitii menyebarkani instrumenti sebanyaki 30i butiri pertanyaani yangi 

telahi divalidasii kepadai 77i siswai kelasi VIIIi MTsi Negerii.1 dan 2 Kabupaten 

 
7Sudjana.i Tekniki Analisisi Regresii dani Korelasi,i(Tarsito:i Bandung,i 1996),i h.i 327. 
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Serang.dengani hasili sebagaii berikut: 
Hasil Kuesioner Variabel X1 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

Datai nilaii serifikasii gurui yangi diperolehi darii 77i respondeni dihasilkani skori 

terendahi 39,skori tertinggii 135,iskori rata-ratai sebesari 85,73,i skori tengahi 87,00,i dani 

skori seringi munculi sebesari 101i dani Standari deviasii sebesari 29,769. 
Histogram polygon variabel sertifikasi guru 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

Darii tabeli distribusi,isertai histrogrami dani polygoni frekwensii dapati disimpulkani 

bahwai datai skori skalai variabeli sertifikasii gurui dalami penelitiani inii memilikii sebarani 

yangi cenderungi normal. 
Hasili penelitiani ini jugai menunjukani nilaii ratai –i ratai (Mean)isebesari 85,73.i Setelahi 

dii konsultasikani terhadapi tabeli Interpretasii dani tabeli Frekuensii Deskripsii nilaii 

sertifikasii terhadapi hasili belajari siswai kelasi VIIIi MTsNegeri.1 dan 2 Kabupaten 
Serang.masuki katagorii baik. 

Jadi berdasarkan hasil jawaban kuisioner tentang sertifikasi yang diberikan kepada 
siswa MTs.i Negeri.1 dan 2 Kabupaten Serang.Serang menunjukan bahwa sertifikasi guru 
terhadap hasil belajar siswa menunjukan katagori baik.Hal ini dikarenakan guru yang 
sudah bersertfikasi lebih profesional dalam menguasi materi dan ini berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. 
2. Variabel Kompetensi Guru (X2) 

Teknik untuki mengetahuii kompetensii profesionali gurui terhadapi hasili belajari 

siswa,ipenelitii menyebarkani instrumenti sebanyaki 30i butiri pertanyaani pernyataani 

yangi telahi divalidasii kepadai 77i siswai i kelasi VIIIi MTs.i Negeri.1 dan 2 Kabupaten 

Kriteria Nilai   

Jumlah Nilai 6601 

Nilai Terendah 39 

Nilai Tertinggi 135 

Nilai Rata-Rata 85,73 

Nilai Sering Muncul 101 

Nilai Tengah 87.00 
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Serang.. 
Hasil Kuesioner Variabel X2 

 
 

 
 
 

 
 
 

Datai nilaii kompetensii gurui diperolehi darii 77i siswai sebagaii respondeni 

dihasilkani skori terendahi 33,iskori tertinggii 130,i skori rata-ratai sebesari 87,62,i nilaii 

tengahi sebesari 92,00,i dani nilaii seringi munculi sebesari 54i dani Standari deviasii 

sebesari 27,917. 
Histogram polygon varibel kopetensi guru 

 
Dari tabeli distribusi,i sertai histrogrami dani polygoni frekwensii dapati 

disimpulkani bahwai datai skori skalai variabeli kompetensii gurui i dalami 
penelitiani inii memilikii sebarani yangi cenderungi normal. 

Hasili penelitiani inii jugai menunjukani nilaii ratai –i ratai (Mean)i sebesari 
87,62.i Setelahi Setelahi dii konsultasikani terhadapi tablei Interpretasii dani tablei 
Frekuensii Deskripsii nilaii kompetensii profesionali gurui terhadapi hasili belajari 
siswai kelasi VIIIMTs.i Negeri.1 dan 2 Kabupaten Serangdengani katagorii baik. 

3. VariabelHasil Belajar Siswa (Y) 
Teknik untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa, peneliti menyebarkan 

pertanyaan Pilihan Ganda sebanyak 50 butir pertanyaan yang telah divalidasi kepada 
77 siswakelas VIII MTs Negeri 1 dan 2 Kabupaten Serang dengan hasil sebagai berikut  

Hasil Tes Variabel Y 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Kriteria Nilai   

Jumlah Nilai 6747 

Nilai Terendah 33 

Nilai Tertinggi 130 

Nilai Rata-Rata 87,62 

Nilai Sering Muncul 54,00 

Nilai Tengah 92,00 

Kriteria Nilai   

Jumlah Nilai 5920 

Nilai Terendah 52 

Nilai Tertinggi 96 

Nilai Rata-Rata 76,88 

Nilai Sering Muncul 92,00 

Nilai Tengah 78,00 
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Datai nilaii hasili belajari diperolehi darii respondeni sebanyaki 77i siswai yangi menjadii 

sampeli penelitian.i Nilaii yangi dii perolehi adalahi terendahi 52,i tertinggii 96,i rata-ratai 

sebesari 76,88,i i nilaii tengahi sebesari 78,00,i dani nilaii seringi munculi sebesari 92,00i dani 

Standari deviasii sebesari 12,446. 
Histogram polygon variabel hasil belajar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Darii tabeli distribusi,isertai histrogrami dani polygoni frekwensii dapati 

disimpulkani bahwai datai skori skalai variabeli hasili belajari dalami penelitiani inii 

memilikii sebarani yangi cenderungi normal. 
Hasili penelitiani inii jugai menunjukani nilaii ratai –i ratai (Mean)i sebesari 76,88.i 

Setelahi Setelahi dii konsultasikani terhadapi tabeli Interpretasii dani tabeli Frekuensii 

Deskripsii nilaii pengaruhi serifikasii gurui dani kompetensii profesionali gurui 

terhadapi hasili belajari siswai kelasi VIII MTs Negeri 1 dan 2 Kabupaten Serang 
dengani katagorii baik.i  

a. Pengujian Persyaratan Data 
Pengujian.persyaratanidatai yangi dilakukani dalami penelitiani inii ialahi pengujiani 

normalitas,i linieritasi garisi regresii partiali antarai variabeli bebasi dani variabeli 
terikat,i multikolinieritas,i heterodeksitasi dani normalitasi galat. 
1. Uji Normalitas Data 

Ujii normalitas.i dimaksudkan.i untuk.i mengetahui.i apakah.i residual.i yang.i diteliti.i 

berdistribusi.i normal.i atau.i tidak..iNilai.i residual.i berdistribusi.i normal.i merupakan.i 

suatu.i kurva.i berbetuk.i lonceng.i (bell-shape.i curve).i yang.i kedua.i sisinya.i melebar.i 

sampai.i tidak.i terhingga..iDistribusi.i data.i tidak.i normal,.i karena.i terdapat.i nilai.i ekstrem.i 

dalam.i data.i yang.i diambil.8 
Persyaratani regresii yangi baiki jikai datai penelitiani mengikutii distribusii 

normal.i Perhitungani dilakukani dengani bantuani komputeri melaluii programi aplikasii 
SPSSi 20.0.i Menuruti ketentuani yangi adai padai programi tersebuti makai kriteriai darii 
normalitasi datai adalahi “jikai pi valuei (Sig.)i >i 0.05i makai H0i diterima”,i yangi berartii 
datai padai sampeli tersebuti berdistribusii normal.i Nilaii pi valuei (Sig.)i adalahi 
bilangani yangi terterai padai kolomi Sig.i dalami tabeli hasili perhitungani pengujiani 
normalitasi olehi programi SPSS.i Dalami hali inii digunakani metodei Kolmogorov-
Smirnov. 

 
 

 
8‘ Suliyanto,’ Analisis’ Data’ dalam’ Aplikasi’ Pemasaran’ ,(Bogor:’ Ghalia’ Indonesia,’ 2005),’ 63. 
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Uji Normalitas Data 
Test Kolmogorov-Smirnov 

 
 Sertifikasi Kompetensi Hasil 

Belajar 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,343 1,244 ,928 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,054 ,091 ,355 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Dari.i tabel.i 4.12.i di.i atas.i menunjukkan.i bahwa.i uji.i hipotesis.i yang.i menyatakan.i 

distribusi.i data.i pada.i analisis.i regresi.i ini.i mengikuti.i distribusi.i normal..iHal.i ini.i 

ditunjukkan.i dengan.i semua.i nilai.i Asymp..iSig..i >.i 0,05.iyang.i artinya.i semua.i data.i 

berdistribusi.i normal..iDengan.i normalnya.i data.i pada.i penilitian.i ini.i makan.i penelitian.i ini.i 

dapat.i diteruskan. 
2. Uji Linieritas 

Ujii linearitas.i adalah.i salah.i satu.i uji.i asumsi.i klasik.i yang.i dilakukan.i untuk.i 

mengetahui.i sifat.i linear.i pada.i sebaran.i data.i antara.i variabel.i X.i dan.i Y..iPerlunya.i 

mengetahui.i adakah.i sifat.i linear.i pada.i hubungan.i X.i dan.i Y.i mempengaruhi.i tingkat.i valid.i 

atau.i tidaknya.i model.i regresi.i yang.i dihasilkan. 
Perhitungani dilakukani dengani bantuani komputeri melaluii programi aplikasii 

SPSSi 20.0.i Menuruti ketentuani yangi adai padai programi tersebuti makai kriteriai 
pengujiani jikai angkai padai i Fhitungi <i i Ftabel,i berartii hubungani antarai variabeli 
independenti dani variabeli dependenti adalahi linear.i Nilaii Ftabeli adalahi bilangani yangi 
terterai padai kolomi Fi barisi Deviationi fromi Linierityi dalami tabeli ANOVAi hasili 
perhitungani pengujiani linieritasi garisi regresii olehi programi SPSS. 
a. Linieritas Garis Regresi Hubungan Antara Variabel X1 dengan Variabel Y 

Hasili perhitungani pengujiani linieritasi garisi regresii hubungani antarai 
variabeli X1i dengani variabeli Yi bisai dilihati padai Tabeli. 

Rekapitulasi Hasil Pengujian Linieritas Garis Regresi  
Hubungan Antara Variabel X1 dengan Variabel Y 

ANOVA 
 Jumlah 

Kuadrat 
df Mean 

Square 
F Sig. 

Hasil Belajar 
Sertifikasi 

Deviation 
from Linearity 

1232,718 38 32,440 4,106 ,000 

 
Within 
Groups 

292,333 37    

 
Pada tabel 4.13 di atas terlihat bahwa nilai pada kolom F baris Deviation from Linierity  

=4,106 lebih besar  dari F tabel = 1,71. Dengani katai laini bahwai garisi regresii hubungani 
antarai varibeli X1i dani variabeli Yi linier. 
b. Linieritas Garis Regresi Hubungan Antara Variabel X2 dengan Variabel Y 

Hasil perhitungani pengujiani linieritasi garisi regresii hubungani antarai 
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variabeli X2i dengani variabeli Yi bisai dilihati padai Tabeli 
Rekapitulasi Hasil Pengujian Linieritas Garis Regresi  

Hubungan Antara Variabel X2 dengan Variabel Y 
 

ANOVA 
 Jumlah 

Kuadrat 
df Mean 

Square 
F Sig. 

Hasil Belajar  
Kompetensi 

Deviation 
from Linearity 

1665,766 39 42,712 2,302 ,007 

 Within Groups 668,067 36    
 

Pada tabel 4.14 di atas terlihat bahwa nilai pada kolom Fbaris Deviation from 
Linierity  = 2,302 lebih besar dari F tabel = 1,72. Dengani katai laini bahwai garisi 
regresii hubungani antarai varibeli X2i dani variabeli Yi linier. 
3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas.i bertujuan.i untuk.i menguji.i apakah.i dalam.i model.i regesi.i 

terdapat.i korelasi.i yang.i sempurna.i antar.i variabel.i bebas.i (independent)..iModel.i 

regresi.i yang.i ideal.i seharusnya.i menunjukkan.i tidak.i terjadi.i korelasi.i yang.i 

sempurna.i diantara.i variabel.i bebas..iSalah.i satu.i cara.i untuk.i menentukan.i 

ada/tidaknya.i multikolinieritas.i adalah.i dengan.i melihat.i nilai.i tolerance.i atau.i nilai.i 

varian.i inflation.i factor.i (VIF)..iApabila.i nilai.i tolerance.i >.i 0,1.i atau.i nilai.i VIF.i <.i 10.i 

maka.i terjadi.i multikolinearitas. 
Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
(Constant)   
Sertifikasi .186 5.368 
Kompetensi .186 5.368 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 

Hasil uji multikolininearitas pada tabel 4.15 di atas dilihat bahwa hasil nilai 
Tolerance 0,186 > 0,1 atau nilai varian inflation factor (VIF) 5,368 < 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara 
sertifikasikompetensi gurupada analisis regresi ganda ini. 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas.i .i ni.i dimaksudkan.i untuk.i mengetahui.i apakah.i variasi.i 

residual.i absolut.i sama.i atau.i tidak.i sama.i untuk.i semua.i pengamatan.9.iPengertian.i 

heteroskedastisitas.i adalah.i apabila.i kesalahan.i atau.i residual.i yang.i diamati.i tidak.i 

memiliki.i varian.i yang.i konstan..iKondisi.i heteroskedastisitas.i sering.i terjadi.i pada.i 

data.i cross.i section,.i atau.i data.i yang.i diambil.i dari.i beberapa.i responden.i pada.i suatu.i 

 
9‘Gunawan’i Sudarmanto,’i Analisis’i Regresi’i Linier’i Ganda’i dengan’i SPSS.’i (Yogyakarta:’i Graha’i 

Ilmu,’i 2005),’i 136. 
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waktu.i tertentu. 
Salah.i satu.i metode.i untuk.i mendeteksi.i adanya.i heteroskedastisitas.i adalah.i 

dengan.i membuat.i scatter-plot.i antara.i Standardized.i Residual.i (ZRESID).i dan.i 

Standardized.i Predicted.i Value.i (Y.i topi)..iPada.i gambar.i dibawah.i ini.i menunjukkan.i 

tidak.i ada.i perubahan.i e.i sepanjang.i Y.i topi,.i maka.i dinyatakan.i tidak.i ada.i 

heteroskedastisitas.i pada.i galat.i (error/residual).i tersebut. 
Jadi.ada.l pola.l tertentu,.l seperti.l titik-titik.l yang.l ada.l membentuk.l pola.l tertentu.l 

yang.l teratur.l (bergelombang,.l melebar.l kemudian.l menyempit),.l maka.l 

mengidentifikasi.l telah.l terjadi.l heteroskedastisitas.l dan.l jika.l tidak.l ada.l pola.l yang.l 

jelas,.l serta.l titik-titik.l menyebar.l di.l atas.l dan.l di.l bawah.l angka.l 0.l pada.l sumbu.l Y,.l 

maka.l tidak.l terjadi.l heteroskedastisitas.10 
Untukl melihatl hasill ujil heteroskedastisitasl penelitianl ini,lberikutl penelitil 

sajikanl berupal gambarl berikut: 
Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkani gambari 4.4i diatasi grafiki Scatterploti  memperlihatkani  bahwai  

titik-titiki (dot)i  tidaki  membentuki  polai  tertentui  yangi  jelasi sertai  menyebari  

secarai acaki  dani jugai  tersebari  dii  atasi maupuni dii bawahi angkai 0i padai sumbui 

Y.i  Dengani demikiani dapati disimpulkani bahwai tidaki terjadii heteroskedastisitasi i  

padai i  modeli i  regresii i  tersebut,i i  sehinggai i  dapati datai dipakaii untuki 

memprediksii variabeli hasili belajari siswai berdasarkani variabeli yangi 

mempengaruhinya,i yaitui sertifikasii gurui dani kompetensii profesionali guru. 
5. Uji Normalitas Galat 

Persyaratani regresii baiki jikai datai penelitiani mengikutii distribusii normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
10Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivatiate dengan Program IBM SPSS 23, 134  
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Histrogram Uji Normalitas Galat 

 
Ujil normalitas.l galat.l dapat.l dilihat.l dengan.l melihat.l grafik.l normal.l probability.l 

plot..lDengan.l ketentuan.l pengambilan.l keputusan.l sebagai.l berikut:11 
1) Jika.i data.il menyebar.il disekitar.il garis.il diagonal.il dan.il mengikuti.il arah.il garis.il 

diagonal.il atau.il juga.il grafik.il hisorgamnya.il menunjukan.il pola.il distribusi.il 

normal,.il maka.il model.il regresi.il tersebut.il memenuhi.il asumsi.il normalitas. 
2) Sebaliknya,.i jika.il data.il menyebar.il jauh.il dari.il garis.il diagonal.il dan.il tidak.il 

mengikuti.il arah.il garis.il diagonal.il atau.il grafik.il historgramnya.il yang.il tidak.il 

menunjukan.il pola.il distribusi.il normal,.il maka.il model.il regresi.il tidak.il memenuhi.il 

asumsi.il normalitas. 
Ujii normalitasi datai dengani menggunakani pengelolaani SPSS,imenghasilkani grafiki 
sebagaii berikut: 

Scatcherplot Uji Normalitas Galat 
 

 
Darii gambari 4.6i normali probabilityi ploti diatasi terlihati bahwai nilaii normali 

probabilityi ploti terletaki digarisi diagonal.i Olehi karenai itui dapati dikatakani bahwai 
datai penelitiani inii memilkii distribusii ataui penyebarani yangi normal.i Dengani 
demikiani datai padai penelitiani inii makani penelitiani inii dapati diteruskan. 

 
 
 

Uji Normalitas Galat 

 
11‘ Imam’ Ghozali,’ Aplikasi’ Analisis’ Multivatiate’ dengan’ Program’ IBM’ SPSS’ 23,’ 156 
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Test Kolmogorov-Smirnov 

 
Unstandardized 

Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z ,817 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,516 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Daritabeldii  atasi  dapati dijelaskani bawhai  ujii  hipotesisi yangi  menyatakani 

distribusii i residuali  padai  analisisi  regresii  inii  mengikutii  distribusii i normal.i  
Hali inii  dibuktikani i  dengani perolehani i nilaii  Zi  =i 0,817i dani  Sig.i  =i 0,516i i 
>i  0,05.i i Dalami hali  ini,i persyaratani  analisisi regresii terpenuhi. 

c. Pengujian Hipotesis  
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Imam Ghozali.il mengemukakan,.il koefisien.il determinasi.il (Adjusted.il R2).il pada.il 

dasarnya.il mengukur.il seberapa.il jauh.il kemampuan.il model.il dalam.il menerangkan.il 

variasi.il variabel.il dependen.12.ilDalam.il output.il SPSS,.il koefisien.il determinasi.il tertelak.il 

pada.il table.il model.il dan.il tertulis.il R.il square..ilNilai.il rentang.il koefisien.il determinasi.il 

adalah.il antara.il 0.il sampai.il dengan.il 1..il Lebih.il lanjut,.il .il nilai.il R2.il .il yang.il kecil.il berarti.il 

kemampuan.il variabel-variabel.il independentdalam.il menjelaskan.il variasi.il variabel.il 

dependen.il amat.il terbatas..ilNilai.il yang.il mendekati.il 1.il berarti.il variabel-variabel.il 

independen.il memberikan.il hampir.il semua.il informasi.il yang.il dibutuhkan.il untuk.il 

memprediksi.il variasi.il dependent. 
Nilaii yangi dipakaii dalami penelitiani inii Adjustedi R2i i karenai nilaii inii dapati naiki 

ataui turuni apabilai satui variabeli bebasi ditambahkani kei dalami modeli yangi diuji.i Nilaii 

Adjustedi R2i i i dapati dilihati padai tabeli berikuti ini:  
 

Hasil Regresi Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 
Model Summary 

Model R Hitung R Kuadrat Penyesuaian R Kuadrat 
1 ,941a ,886 ,883 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Sertifikasi 

 
Berdasarkani tabeli dapati dilihati bahwai Adjustedi R2i i adalahi sebesari 0,088.i Hali 

inii dapati diaerikani bahwai variabeli independenti (sertifikasii gurui dani kompetensii 

profesionali guru)idapati menjelaskani variabeli dependenti (hasili belajari siswa)i sebesari 88i 

%,i sedangkani sisanyai diterangkani olehi factori laini yangi tidaki masuki dalami penelitiani 

ini. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Darii hasili regresii dengani menggunakani programi SPSSi 20.0,imakai didapatkani 

koefisieni regresii yangi didapati dilihati padai tabeliberikuti ini: 
 
 

 
12‘ilImam’

il Ghozali,’il Aplikasi’
il Analisis’

il Multivatiate’
il dengan’

il Program’
il IBM’

il SPSS’
il 23.95 
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Hasil Uji Regresi (Koefisien Regresi) 
Coefficientsa 

Model Nilai Koefisien tidak 
Standar 

Nilai 
Koefisien 
Standar 

T 
Hitung 

Nilai 
Signifikansi 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 41,500 1,609  25,789 ,000 
Sertifikasi ,281 ,038 ,672 7,395 ,000 
Kompetens
i 

,129 ,041 ,289 3,176 ,002 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas,  maka hasil regresi liner berganda pada 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh sertifikasi guruterhadaphasil belajar siswa. 
Hipotesis yang diuji: 
H0 : 1 = 0 
H1 : 1 ≠ 0  
Artinya: 
H0 : tidak terdapat pengaruh sertifikasi guru terhadap hasil belajar siswa. 
H1 : terdapat pengaruh sertifikasi guru terhadap hasil belajar siswa. 

Daritabel4.18dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh sertifikasi guru 
terhadap hasil belajar siswa. HalinidibuktikandenganperolehannilaiSig. 
=0,000<0,05dan thitung = 7,395. Hal ini berarti H1 diterima.Artinya hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa ada pengaruh sertifikasi guru terhadap hasil 
belajar siswa dapat diterima. 

Lebih lanjut berdasarkan persamaan regresi ganda tersebut dapat diuraikan 
bahwa setiap kenaikan satu unit sertifikasi guruakan diikuti dengan kenaikan hasil 
belajar siswa sebesar 0,281 unit.  

2. Pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa. 
Hipotesis yang diuji: 
H0 : 2 = 0 
H1 : 2 ≠ 0 
Artinya: 
H0 : tidak terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa. 
H1 : terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan.tabel. . 4.18. .dapat. . dinyatakan. .  bahwa. . terdapat. .  pengaruh. 

kompetensi. guru. terhadap. hasil. belajar. siswa.. Hal.ini. dibuktikan.  dengan. perolehan.  

nilai.  Sig..=. 0,002.  <.0,05. dan. thitung. =. 3,176..Hal. ini. berarti. H1. diterima.. 

Artinya.hipotesis. penelitian. yang. menyatakan. bahwa. ada. pengaruh. kompetensi. 

guru. terhadap. hasil. belajar. siswa. dapat. diterima. 
Lebih lanjut berdasarkan persamaan regresi ganda tersebut dapat 

diuraikan bahwa setiap kenaikan satu unit kompetensi guruakan diikuti 
dengan kenaikan hasil belajar siswa sebesar 0,129 unit. 
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3. Pengaruhsertifikasidan kompetensi guru secarabersama-sama terhadap hasil belajar 
siswa. 
Hipotesis yang diuji: 
H0 : 1 = 2 = 0 
H1 : 1 ≠ 0 dan 2 ≠ 0 
Artinya:  
H0 : tidak terdapat pengaruh sertifikasi dan kompetensi guru secara bersama-

sama terhadap hasil belajar siswa. 
H1 : terdapat pengaruh sertifikasi dan kompetensi guru secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil pengaruhsertifikasidan kompetensi guru secarabersama-sama terhadap hasil 
belajar siswa.Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 
Hasil Perhitungan Pengujian Signifikasi Koefisien Regresi 

Variabel X1 dan X2 terhadap Y 
Hasil Regresi Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model F Hitung Nilai Signifikansi  
1 Regresi 287,531 ,000b 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, 
Sertifikasi 

 
Dari tabel 4.19dapat  dinyatakan  bahwa  terdapat pengaruh sertifikasi dan 

kompetensi guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan perolehan nilai Sig. = 0,000 <0,05danFhitung= 287,531. 

Berdasarkan tabel 4.18 maka didapatkan persamaan  garis  regresi  liner berganda 
sebagai berikut : 

  = 41,500 + 0,281 X1 + 0,129 X2.  
Hal ini memiliki pengertian bahwa kenaikan skor variable sertifikasi dankompetensi guru 
memberikan kontribusi sebesar 0,281 oleh Xl  dan 0,129  oleh  X2  terhadap  variabel hasil 
belajar siswa.  

Dari tabel 4.19 juga menjelaskan bahwa secara bersama-sama variabel sertifikasi 
dankompetensi gurumemberikan kontribusisebesar88,6%terhadapvariabelhasil belajar 
siswa. 
Pembahasan 
1. Hipotesis 

Persamaanl regresi.il diatas.il telah.il memenuhi.il persyaratan.il yang.il 

dibutuhkan.il yakni.il variabel.il dependen.il telah.il mengikuti.il distribusi.il normal,.il 

selanjutnya.il tidak.il terdapat.il multikolinearitas.il antar.il variabel.il independen,.il dan.il 

juga.il data.il homoskedastis.il serta.il galat.il mengikuti.il distribusi.il normal. 
Hasil.i penelitian.i telah.i menunjukan.i bahwa: 

a. Terdapat.i pengaruh.il yang.il signifikan.il sertifikasi.il guru.il terhadap.il hasil.il belajar.il 

siswa..ilHal.il ini.il dibuktikan. i l  dengan.il perolehan. i l  nilai. i l  Sig..il=.il 0,000. i l  <.il 0,05.il 
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dan.il thitung.il =.il 7,395..il Setiap.il kenaikan.il satu.il unit.il sertifikasi.il guru.il akan.il diikuti.il 

dengan.il kenaikan.il hasil.il belajar.il siswa.il sebesar.il 0,281.il unit..i  
b. Terdapat.i pengaruh.il kompetensi.il guru.il terhadap.il hasil.il belajar.il siswa..ilHal.il ini.il 

dibuktikan. i l  dengan.il perolehan. i l  nilai. i l  Sig..il=.il 0,002. i l  <.il 0,05.il dan.il thitung.il =.il 

3,176..il Setiap.il kenaikan.il satu.il unit.il kompetensi.il guru.il akan.il diikuti.il dengan.il 

kenaikan.il hasil.il belajar.il siswa.il sebesar.il 0,129.il unit..i  
c. Terdapat.il pengaruh.il sertifikasi.il dan.il kompetensi.il guru.il secara.il bersama-sama.il 

terhadap.il hasil.il belajar.il siswa..ilHal.il ini.il dibuktikan.il dengan.il perolehan.il nilai.il 

Sig..il=.il 0,000.il <. i l  0,05.il dan.il Fhitung.il =.il 287,531..il Setiap.il kenaikan.il satu.il unit.il 

sertifikasi.il guru.il dan.il sekaligus.il dengan.il kenaikan.il satu.il unit.il kompetensi.il guru.il 

akan.il diikuti.il dengan.il kenaikan.il sebesar.il 0,410.il unit.il hasil.il belajar.il siswa. 
Hasil.i pengujian.il hipotesis.il diatas.il menunjukan.il bahwa.il telah.il terbukti.il ada.il 

pengaruh.il langsung.il variabel.il sertifikasi.il guru.il terhadap.il hasil.il belajar.il siswa..ilHal.il 

yang.il sama.il untuk.il variabel.il kompetensi.il gurua..ilSelanjutnya.il secara.il bersama-sama.il 

variabel.il sertifikasi.il dan.il kompetensi.il guru.il menentukan.il variabel.il hasil.il belajar.il 

siswa.il sebesar.il 88,6.il persen.il (R.il square.il =.il 0,886)..ilBerdasarkan.il nilai.il t0.il 

menunjukan.il bahwa.il variabel.il kompetensi.il guru.il lebih.il signifikan.il dibandingkan.il 

sertifikasi.il guru.il (t0.il kompetensi.il guru.il =.il 7,395.il lebih.il besar.il dibandingkan.il dengan.il 

t0.il sertifikasi.il guru.il =.il 3,176). 
2. Korelasi 

Selanjutnyai jika.il dikaji.il lebih.il lanjut.il berdasarkan.il koefisien.il partial.il correlation.il 

yang.il menunjukkan.il bahwa.il korelasi.il antara.il dependen.il dengan.il salah.il satu.il variabel.il 

independen.il setelah.il dihilangkan.il pengaruh.il korelasi.il variabel.il independen.il 

lainnya..ilAtau.il korelasi.il antara.il variabel.il dependen.il dengan.il salah.il satu.il variabel.il 

independen,.il setelah.il pengaruh.il hubungan.il linear.il variabel-variabel.il independen.il 

lainnya.il telah.il dihilangkan.il dari.il keduanya..ilSelanjutnya.il part.il correlation,.il juga.il 

dihitung.il juga.il untuk.il menunjukkan.il bahwa.il korelasi.il antara.il variabel.il dependen.il 

dengan.il salah.il satu.il variabel.il independen,.il setelah.il pengaruh.il hubungan.il linear.il 

variabel-variabel.il independen.il lainnya.il telah.il dihilangkan.il dari.il variabel.il independen.il 

tersebut..ilPart.il correlation.il juga.il disebut.il dengan.il semi-partial.il correlation. 
Koefisien Korelasi Zero Order, Partial, dan Part 

Coefficientsa 

Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

.933 .652 .290 .186 5.368 

.895 .346 .125 .186 5.368 
a. Dependent Variable: Menulis 

 
3. Sumbangan  

Variabeli setifikasi.il guru.il dan.il variabel.il kompetensi.il guru.il dapat.il menentukan.il 

atau.il dapat.il menjelaskan.il variabel.il hasil.il belajar.il siswa.il sebesar.il 88,6% .il (persen).il 

dilihat.il dari.il nilai.il (R2.il =.il 0,886)..ilKoefisien.il penentu.il ini.il terdiri.il dari.il sumbangan.il 

variabel.il sertifikasi.il guru.il yang.il ditambahkan.il dengan.il sumbangan.il dari.il variabel.il 

kompetensi.il guru..ilBesarnya.il sumbangan.il ini.il dihitung.il berdasarkan.il rumus.il berikut: 
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Hasil.il dari.il perhitungan.il menunjukkan.il bahwa.il secara.il bersama-sama.il variabel.il 

sertifikasi.il guru.il dan.il variabel.il kompetensi.il guru.il dapat.il menentukan.il variabel.il hasil.il 

belajar.il siswa.il sebesarsebesar.il 88,6%.il (persen)..ilNilai.il tersebut.il terdiri.il dari.il 

sumbangan.il variabel.il sertifikasi.il guru.il sebesar.il 62,69%.il (persen),.il dan.il dari.il variabel.il 

kompetensi.il guru.il sebesar.il 25,86%.il (persen)..ilJadi.il walaupun.il keduanya.il secara.il 

bersama-sama.il maupun.il secara.il parsial.il memiliki.il pengaruh.il yang.il signifikan,.il namun.il 

lebih.il dominan.il pengaruhnya.il oleh.il variabel.il sertifikasi.il guru.  
 

KESIMPULAN 
 Pada bagian kesimpulan ini, penulis uraikan secara singkat hasil penelitian yang 

diperoleh di lapangan sebagai berikut: Pertama, terdapatpengaruh yang signifikan 
sertifikasi guru terhadap hasil belajar siswa. HalinidibuktikandenganperolehannilaiSig. 
=0,000<0,05dan thitung = 7,395. Hal ini berarti H1 diterima. Artinya hipotesis penelitian 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikansertifikasi guru terhadap hasil 
belajar siswa dapat diterima.Kedua, terdapatpengaruh kompetensi guru terhadap hasil 
belajar siswa.HalinidibuktikandenganperolehannilaiSig. = 0,002<0,05dan thitung = 3,176.Hal 
ini berarti H1 diterima. Artinya hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh yang signifikankompetensi guru terhadap hasil belajar siswa dapat 
diterima.Ketiga, terdapatpengaruh sertifikasi dan kompetensi guru secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa.Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,000 
<0,05danFhitung= 287,531.Hal ini berarti H1 diterima. Artinya hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikandari sertifikasi dan kompetensi guru 
terhadap hasil belajar siswa dapat diterima.Selanjutnya, dapat diambil kesimpulan bahwa 
secara bersama-sama variabel sertifikasi dankompetensi gurumemberikan 
kontribusisebesar88,6%terhadapvariabelhasil belajar siswa hal ini dapat dilihat dari 
perolahan nilai R square sebesar 0,886. 
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